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Keterampilan siswa dalam menulis khususnya mengubah teks wawancara
menjadi narasi masih rendah. Pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
narasi yang diberikan oleh guru belum memberikan hasil yang maksimal bagi
siswa. Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah bermain peran.
Meskipun demikian, siswa merasa belum mendapatkan cara termudah
menarasikan teks wawancara. Upaya meningkatkan ketrampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi pada siswa kelas VII G SMP Negeri 12 Semarang
digunakan pendekatan PAIKEM dalam pembelajaran. Masalah dalam penelitian
ini adalah (1) apakah terdapat peningkatan ketrampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi siswa kelas VII' G SMP Negeri 12 Semarang setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM, dan (2) apakah terdapat perubahan
perilaku siswa kelas VII' G SMP Negeri 12 Semarang setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM? Tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsi peningkatan ketrampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
siswa kelas VII G SMP Negeri 12 Semarang setelah mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan PAIKEM, dan mendeskripsi perubahan perilaku siswa kelas
VIl G SMP Negeri 12 Semarang dalam pembelajaran mengubah teks wawancara
menjadi narasi setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan melalui dua
siklus, yaitu siklus I dan Il yang terdiri atas perencanaan, tindakan observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi siswa kelas VII G SMP Negeri 12 Semarang. Variabel penelitian
ini ada dua, yaitu mengubah teks wawancara menjadi narasi dan penggunaan
pendekatan PAIKEM. instrumen penelitian ini adalah insrtumen tes yang berupa
tes hasil karya mengubah teks wawancara menjadi narasi dan instrumen nontes,
yang berupa lembar observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto.
Pengumpulan data tes digunakan untuk mengetahui peningkatan siswa dalam
mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan pendekatan PAIKEM dan



teknik nontes, yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai perubaha
perilaku siswa dalam tes mengubah teks wawancara menjadi narasi. Analisis data
tes dilakukan secara kuantitatif, sedangkan analisis data nontes secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan keterampilan mengubah
teks wawancara menjadi narasi setelah mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan PAIKEM. hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada
siswa kelas VII G SMP Negeri 12 Semarang yang meliputi tes siklus | dan II.
Skor rata-rata yang diperoleh pada siklus | sebesar 66,46 (kategori cukup),
sedangkan pada siklus 11 memperoleh skor rata-rata 79,34 (kategori baik). Hal ini
membuktikan bahwa terjadi peningkatan sebesar 19,39 dari siklus I. dengan
demikian, pendekatan PAIKEM dapat meningkatkan keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi dan mampu menghantarkan siswa mencapai standar
minimal ketuntasan belajar. Perilaku siswa pada siklus I menunjukkan perilaku
negatif saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, pada siklus Il telah terjadi
perubahan perilaku menuju ke perilaku positif. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
perubahan perilaku siswa menuju ke perilaku positif.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada guru Bahasa
dan Sastra Indonesia. Hendaknya melakukan pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi narasi dengan menggunaka pendekatan PAIKEM, sehingga
pembelajaran menjadi optimal. Selain itu, siswa juga secara ekspresif dapat
mengungkapkan idenya ke dalam bentuk tulisan.



